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Ngma : Putri Rahma Khairani

Prodi :  Bimbingan Konseling Islam

Judul : Layanan Bimbingan Pranikah Dalam Meningkatkan Self

Responsibility Calon Pengantin Di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar

NS NIN A

Tuéfuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan program
layanan bimbingan pra nikah, untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat dari layanan bimbingan pra nikah, dan untuk mengetahui hasil dari
layanan bimbingan pra nikah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Karena
tuj%an penelitian ini adalah untuk menggambarkan dan memberikan penjelasan.
Teknik atau cara pengumpulan datanya yaitu dengan observasi, wawancara, dan
studi dokumentasi. Hasil dari pelaksanaan program bimbingan pra nikah ini yaitu
bahwa proses pelaksanaan layanan bimbingan pra nikah ini menggunakan metode
ceramah/nasihat dan metode diskusi/tanya jawab, kegiatan bimbingan pra nikah
tersebut dilaksanakan pada waktu sepuluh hari kerja setelah pendaftaran. Proses
bimbingan pra nikah tidak selamanya berjalan dengan baik melaikan ada faktor
pendukung dan penghambat, faktor pendukungnya yaitu pembimbing sangat
menguasai materi yang akan disampaikan kepada calon pengantin, sedangkan
faktor penghambatnya yaitu tidak adanya hari bimbingan pra nikah yang
dig’tapkan oleh KUA.

-

o
Kata Kunci: Bimbingan, Pra Nikah, Self Responsibility
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Ngme : Putri Rahma Khairani

Dgaartment . Islamic Counseling Guidance

T%Ie : Premarital Counseling Services in Promoting Self-

Responsibility Among Engaged Couples at the Office of
Religious Affairs, East Kampar District, Kampar Regency.

n !

The purpose of this study is to examine how the premarital counseling program is
in’?lemented, to explore the factors that support or hinder its effectiveness, and to
assess the overall outcomes of the program. This research uses a descriptive
méthod with a qualitative approach, as the aim is to provide a detailed and
comprehensive understanding of the phenomenon. Data were collected through
observation, interviews, and document analysis. The data analysis involved
co%piling relevant information, categorizing it based on its characteristics, and
drawing conclusions based on the findings. The results of the study show that the
premarital counseling program is delivered through lectures or advisory sessions,
as well as interactive discussions and question-and-answer sessions. These
sessions are conducted within ten working days after the couple registers at the
KUA. While the implementation generally runs well, there are both supporting
and inhibiting factors. One key supporting factor is that the counselors are highly
competent and well-versed in the material being delivered. However, a significant
obstacle is the absence of a fixed schedule for the counseling sessions, which can
lead to inconsistency in the program s execution.
w

-
K%words: Guidance, Pre-Marriage, Self Responsibiliy
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ralimat-Nya, penulis berhasil menyelesaikan skripsi dengan judul "Layanan
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Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar".
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Shalawat dan salam selalu di sampaikan kepada Baginda Rasulullah Muhammad
SAM., yang telah berjuang keras dalam menyebarkan ajaran tauhid, memberikan
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g BAB 1

= PENDAHULUAN
1.PLatar Belakang

©

—  Allah Subhanahu wata’ala adalah dzat yang menciptakan segala sesuatu
diffiuka bumi dengan keserasian dan keseimbangan. Segala sesuatu yang Allah
ciﬁakan pasti ada pasangannya seperti adanya pagi dan siang, sore dan malam,
geﬁp dan terang, laki-laki dan perempuan yang menunjukan tanda kebesaran dan
kekuasaan dari Allah yang begitu besar didalam muka bumi. Hal tersebut
begtujuan agar manusia memikirkan serta memahami bahwa Allah sebagai Tuhan
yamg menciptakan mereka (Putra dan Ahyadin 2023).

5 Manusia sebagai makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan selalu
befhubungan dengan orang lain. Manusia diciptakan Allah berpasang-pasangan
deggan tujuan supaya mereka saling mengenal, saling menyayangi dan mengasihi
digitara mereka baik secara fisik maupun psikis. Hal tersebut menimbulkan
adanya rasa kasih sayang diantara mereka yang mendorong untuk menjalin suatu
ikatan pernikahan (Wina dkk. 2023).

Pernikahan merupakan hubungan laki-laki dan perempuan bermula pada
cinta dan kasih sayang diantara keduanya, dengan tujuan untuk membangun
rumah tangga melalui perjanjian atau akad (Humaidy 2023). Dalam Undang-
undang Pernikahan Nomor 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 menjelaskan Pernikahan
adalah ikatan lahir dan batin antara laki-laki dan perempuan sebagai suami dan
istri dengan tujuan membentuk keluarga yang harmonis berdasarkan Tuhan yang
maha esa (Aini dan Afdal 2020). Pernikahan diartikan sebagai hubungan atau
peristiwa sakral dan suci oleh manusia, sehingga kebanyakan dari orang
mengharapkan pernikahan terjadi satu kali dalam kehidupan yang diharapkan
ac%lah menjadi keluarga yang bahagia dunia akhirat sesuai dengan ekspektasi dari
m&sing-masing pasangan (Nasoha dkk. 2024).

5. Keluarga merupakan anugerah yang diberikan oleh Allah kepada setiap
mé}usia. Menjaga dan memelihara keutuhan keluarga adalah hal yang harus
sefalu diperhatikan. Keluarga dituntut selalu menjaga hubungan yang baik, dalam
arfs diperlukan suasana yang tentram dengan menciptakan saling pengertian,
saﬁhg terbuka, saling menjaga, saling menghargai, dan saling memenuhi
keButuhan. Untuk itu saling memehami apa yang menjadi kewajiban dan hak
m%;—ing-masing suami/istri sangat diperlukan dalam membina suatu rumah tangga.
Adapun tujuan perkawinan yaitu mewujudkan rumah tangga yang sakinah,
mgWadah, dan rahmah. Keluarga sakinah sendiri yaitu keluarga yang penuh
demgan kecintaan dan rahmat Allah Swt (Ekofitriyanto, 2020).

§ Bimbingan Pra-Nikah Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
b@bingan berarti pimpin, tuntun, asuh. Sedangkan bimbingan adalah penjelasan
ca% mengerjakan sesuatu. Istilah bantuan dalam bimbingan tidak diartikan
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©
seBagai bantuan material (seperti uang hadiah, sumbangan dan lainlain) melainkan
bartuan yang bersifat menunjang bagi pengembangan pribadi bagi individu yang
dibimbing. Bimbingan Pra-Nikah ini sangat penting untuk pasangan calon
pengantin karena bisa dapat memberikan panduan cara berumah tangga yang baik
daRt mengikuti apa yang dianjurkan oleh Rasulullah Salallah Alaihi Wasalam
kepada calon pengantin, jika bimbingan ini bisa berjalan dengan baik, maka
bei_bagai masalah dalam rumah tangga pun bisa dapat dihindari.

< Kantor Urusan Agama (KUA) adalah salah satu tempat yang
difangsungkan pernikahan, pencatatan nikah dan rujuk, bimbingan pernikahan,
zakat, wakaf, baitul maal dan ibadah sosial, kependudukan dan pengembangan
k@arga sakinah sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh dirjen bimas
isEim dan penyelenggaraan haji. Berdasarkan Undang-undang yang berlaku.

- Membangun keluarga yang harmonis dimulai dari pribadi yang matang,
yaitu pribadi yang memiliki tanggungjawab diri (Self responsibility) yang baik.
Yakni mempunyai pemahaman tentang hirarki nilai (urutan prinsip hidup pribadi),
memahami kelemahan serta kelebihan dan dapat memahami kepribadian uniknya
(mahindraningrat, 2023). Dengan pemahaman diri yang baik diharapkan
kehidupan rumah tangga yang akan dijalani oleh calon pengantin akan baik-baik
saja dan jika terdapat masalah dalam rumah tangganya calon suami dan istri dapat
mengambil jalan tengah, dapat mengelola emosi dengan baik, menyadari akan
kekurangannya dan lebih bijaksana dalam mengambil keputusan. Sehingga
masalah yang ada dapat diselesaikan dengan baik pula.

‘Tanggungjawab diri (Self Responsibility) perlu dimiliki oleh calon
pengantin. Dengan bimbingan pra nikah diharapakan calon pengantin dapat
memahami dirinya dengan baik, mempunyai tanggungjawab atas segala perilaku
dall keputusannya, serta mempunyai kontrol emosi yang baik. Jika pengetahuan
te&ang tanggung jawab diri sudah dimiliki oleh calon pengantin, diharapkan
de&a;at menjadikan calon pengantin lebih bijaksana dalam menyelesaikan
pe@r_nasalahan rumah tangga yang akan dijalaninya nanti (Mahindraningrat, 2023).

“  Salah satu faktor yang menyebabkan self responsibility merupakan
tanggung jawabnya adalah regulasi diri yang kurang baik. Setiap manusia
mﬁt'niliki pemikiran masing-masing, tujuan hidup masing-masing dan memiliki
caga untuk mencapainya dan bagaimana manusia itu mengola dirinya agar tercapai
tu_ﬁan yang sebelumnya telah direncanakan (Khadafi, 2018).

©  Pernikahan menuntut tanggung jawab tidak hanya di dunia tetapi juga
al&éirat, self responsibility yaitu merupakan tanggung jawab secara personal baik
segara rohani dan jasmani. Tanggung jawab jasmani adalah tanggung jawab atas
segala pemeberian Tuhan dengan cara merawat, menjaga dan mengupgrade
scﬂérti kesehatan, kemampuan dan ilmu. Tanggung jawab rohani yaitu tanggung
jaggb atas iman, pikiran dan perasaan yang sangat mempengaruhi kehidupan, kita
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hac;JEls mampu mengontrol ketiga hal tersebut agar hidup lebih damai. Dengan
memperhatikan self responsibility maka akan terbentuk karakter yang baik, yang
ak@an membuat hidup lebih bahagia dan tenang. Oleh sebab itu, self responsibility
difituhkan dalam sebuah hubungan pernikahan yang mana sebelum
m%iangsungkan pernikahan diperlukan bimbingan pra nikah.

—.  Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk berusaha mencari solusi
yai‘g bisa mengokohkan bangunan keluarga kita dari hempasan arus zaman yang
setba menggelisahkan. Kebanyakan kasus perceraian yang terjadi sekarang ini,
digebabkan oleh faktor kurangnya rasa pengertian antara suami istri dan
kamunikasi yang kurang lancar atau tidak adanya keterbukaaan antara pasangan
sugmi istri. Dengan adanya program bimbingan pra nikah inilah pemerintah
dagrah.

- Berdasarkan hasil observasi sementara yang penulis lakukan di kantor
urgsan agama dapat diketahui bahwa kantor urusan agama telah melaksanakan
bimbingan Pra-Nikah bagi calon pengantin yang akan melangsungkan pernikahan.
Materi yang diberikan pada bimbingan Pra-Nikah yaitu materi dalam ruang
lingkungan pernikahan, agama, dan pengetahuan tentang hak dan kewajiban
suami istri terhadap rumah tangganya. Pasangan yang mendapatkan bimbingan
Pra-Nikah jumlahnya menyesuaikan calon pengantin yang sebelumnya telah
mendaftarkan diri di Kantor Urusan Agama setempat.

Pada penelitian ini, peneliti ingin melihat bimbingan Pra-Nikah untuk
meningkatkan self responsibility pada calon pengantin di Kantor Urusan Agama
(KUA) Desa Rumbio. Berdasarkan observasi prariset peneliti menemukan bahwa
metode bimbingan sudah diterapkan dengan baik. Tujuannya untuk meningkatkan
kepercayaan calon pengantin.

&  Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka
o . . ’, . : .
peguhs tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang dituangkan dalam
septiah skripsi yang berjudul “Layanan Bimbingan Pra-Nikah Untuk
Mgpingkatkan Self Responsibility Calon Pengantin Di Kantor Uurusan
A@ma (KUA) Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar”

)

1.% Penegasan Istilah
1.2:1 Bimbingan

Lz"— Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh
orgng ahli kepada seorang individu atau kelompok dengan tujuan agar setiap
ingifvidu tersebut dapat memahami dirinya sendiri,mengenal lingkungan dan
merencanakan masa depannya. Bimbingan diberikan untuk mengatasi berbagai
pe%oalan atau kesulitan yang dihadapi oleh individu (Evi, 2020). Bimbingan
a@ah bantuan yang diberikan kepada individu atau kelompok (sekelompok
orgl_qg) agar mereka itu dapat mandiri, melalui berbagai bahan, interaksi, nasehat,
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gagasan, alat dan asuhan yang didasarkan atas normanorma yang berlaku.
bimbingan adalah proses yang melibatkan seseorang professional berusaha
meémbantu orang lain dalam mencapai pemahaman diri membuat keputusan dan
pethecahan masalah (Widodo, 2019).
1.22 Pra Nikah

—. Menurut Syubandono, bimbingan pranikah adalah merupakan suatu
pe;Tgiyanan kepada seseorang yang hendak ingin melangsukan perkawinan
petayanan tersebut berupa penasehatan terkait dalam kehidupan keluarga demi
teewujudnya kehidupan yang bahagia dan sejahtera. Setiap seseorang mempunyai
kemampuan sendiri-sendiri dalam menghadi suatu problem yang dialami. Ada
yaﬁg bisa menyelesaikan sendiri juga ada yang harus dengan bantuan orang lain.
Schingga dalam hal ini diadakan bimingan pra nikah agar nantinya setelah
megjalin kehidupan rumah tangga dapat menghadapi dan menyelesaikan masalah
tefsebut dengan mudah. Konsep bimbingan pranikah adalah kegiatan yang
difakukan oleh pembimbing kepada calon suami isteri agar memiliki pengetahuan
tantang pernikahan dan mampu membina sebuah keluarga tentram dan Bahagia
(Nastangin, 2021). Kesiapan mental untuk menikah diawali dengan niat yang
ikhlas dan benar, bahwa pernikahan yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
hidup dan sebagai ibadah kepada Allah SWT. Niat ini penting karena menikah
harus berniat memenuhi kebutuhan biologis, kebahagiaan berkeluarga tidak hanya
didasarkan dengan hubungan biologis saja melainkan mempunya niat yang benar
untuk membangun keluarga yang sakinah, mawadah dan warrahmah berarti
seseorang secara mental telah siap untuk menikah (Sundani, 2018).
1.2.3 Self Responsibility

W Self responsibility yaitu merupakan tanggung jawab secara personal baik
seEara rohani dan jasmani. Tanggung jawab jasmani adalah tanggung jawab atas
segala pemeberian Tuhan dengan cara merawat, menjaga dan mengupgrade
seperti kesehatan, kemampuan dan ilmu. Tanggung jawab rohani yaitu tanggung
jaé_ab atas iman, pikiran dan perasaan yang sangat mempengaruhi kehidupan, kita
harys mampu mengontrol ketiga hal tersebut agar hidup lebih damai. Dengan
mEmperhatikan self responsibility maka akan terbentuk karakter yang baik, yang
akgh membuat hidup lebih bahagia dan tenang. Oleh sebab itu, self responsibility
dibutuhkan dalam sebuah hubungan pernikahan yang mana sebelum
ma—angsungkan pernikahan diperlukan bimbingan pra nikah.
1.Z,4 Calon Pengantin

U Calon pengantin adalah orang yang hendak menikah, memberitahu kepada
kehendaknya itu kepada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) yang mewilayahi tempat
tir?ggal calon pengantin wanita dan tempat akan dilangsungkannya akad nikah,
sq@rang-kurangnya sepuluh hari kerja sebelum akad nikah dilangsungkan.
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@)

Pefberitahuan dapat dilakukan oleh calon pengantin atau orang tua atau wakilnya
dergan membawa surat-surat yang diperlukan (Taufik, 2004).
1.2 Rumusan Masalah

©

—

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan dalam

mpenelitian ini adalah:

=

1.

Tujuan Penelitian

eldheysng NiQ !

Bagaimana proses pelaksanaan program layanan bimbingan pra nikah di
KUA Kec.Kampar Timur?

Bagaimana faktor pendukung dan hambatan dalam pelaksanaan layanan
bimbingan pra nikah di KUA Kec.Kampar Timur?

Bagaimana hasil dari layanan bimbingan pra nikah dalam Meningkatkan
Self Responsibility calon pasangan di KUA Kec.Kampar Timur?

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di atas, maka tujuan

Spenelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui proses pelaksanaan program layanan bimbingan pra
nikah di KUA Kec.Kampar Timur.

Untuk mengetahui faktor pendukung dan hambatan dalam pelaksanaan
layanan bimbingan pra nikah di KUA Kec.Kampar Timur.

Untuk mengetahui hasil dari layanan bimbingan pra nikah dalam
meningkatkan Self Responsibility calon pasangan di KUA Kec.Kampar
Timur.

1.5 Manfaat Penelitian

wn
e

Adapun manfaat dari penelitian tentang pelaksanaan bimbingan pranikah

E..dalam meningkatkan kematangan psikologis calon pengantin di KUA
K ecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar adalah:

nery wisey ;[wz(rg uej[ng jo AJIsIdArTuN) drwre|s

Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah-satu sumber bacaan
dan informasi terutama mahasiswa Prodi Bimbingan dan
Konseling Islam untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan,
tentang strategi layanan bimbingan pranikah dalam meningkatkan
self responsibility calon pengantin.

b. Bagi masyarakat khususnya, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan pemahaman mengenai strategi layanan bimbingan
pranikah dalam meningkatkan self responsibility calon pengantin.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah pemikiran
keislaman dan memperkuat aqidah umat Islam.

Manfaat Praktisi, dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak
ukur pengambilan kebijakan dalam staretegi layanan bimbingan pranikah



I dalam meningkatkan self responsibility calon pengantin di KUA

r kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar.

@)

cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,.I 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©

g BAB 11

o TINJAUAN PUSTAKA
2.PKajian Terdahulu

©

— Adapun kajian pustaka dalam penelitian ini diambil dari beberapa
peRelitian terdahulu yang secara khusus berkaitan dengan objek penelitian yang
akan dikaji, antara lain:

2.§1. Ahmad Jazil dalam jurnalnya yang berjudul Eksistensi Bimbingan
Perkawinan Pranikah Di Wilayah Kecamatan Ujung Tanah Kota Makasar. Hasil
dagt penelitian ini menunjukkan bahwa peserta Bimbingan Perkawinan Pranikah
digWilayah Kecamatan Ujung Tanah Kota Makasar adalah peserta yang sudah
mﬁldaftar di kantor urusan agama, namun belum melangsungkan akad nikah.
Fakta yang ada setelah mengikuti bimbingan perkawinan pranikah, para pasangan
megasa kepercayaan diri masing-masing meningkat dan lebih siap menjalani
kehiidupan rumah tangga, sehingga tampak eksistensi bimbingan perkawinan
pranikah dapat menciptakan keluarga sakinah.

2.1.2 Susanti Nadeak dalam skripsinya yang berjudul Efektivitas Bimbingan Pra-
Nikah Di Kantor Urusan Agama Medan Petisah. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa efektivitas bimbingan pra-nikah di keluarga bapak Adessie
Rony sudah cukup baik, bimbingan yang diterapkan sudah menunjukkan efek
terhadap keluarga bapak Adessie Rony dalam memahami hak dan tanggung jawab
menjadi tolak ukur keberhasilan bimbingan pranikah di KUA medan petisah.

2.1.3 Saphira Adlina dalam skripsinya yang berjudul Bimbingan Pra-Nikah Di
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kutaraja. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa gambaran mengenai proses pelaksanaan bimbingan pra-nikah di KUA
yaitu meliputi pendaftaran, pengisian formulir, pelengkapan syarat-syarat berkas
ni%ah, penetapan jadwal bimbingan pranikah, kemudian pelaksanaan bimbingan
prcbanikah yang diberikan oleh penyuluh KUA diikuti oleh calon pengantin dan
wah nikah. Adapun temuan penelitian tentang materi pra-nikah ialah fiqih
m@_lakahat, kesehatan reproduksi, doa sehari-hari, dan kewajiban suami istri yang
diSampaikan dengan ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Adapun beberapa
h@batan yang dihadapi penyuluh dalam pelaksanaan bimbingan pranikah
di@'aranya ialah para catin tidak hadir tepat pada waktunya, dan juga kurang

kepedulian catin dalam mengikuti bimbingan pra-nikah.

(5
2.2 Landasan Teori

2.%{.31 Pengertian Bimbingan

= Bimbingan merupakan suatu proses pemberian bantuan baik kepada
ingividu ataupun kepada kelompok, bimbingan ini diberikan untuk menghindari
kegﬁlitan-kesulitan ataupun untuk mengatasi persoalan yang sedang dihadapi oleh
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©
ingvidu di dalam hidupnya. Bimbingan ini lebih bersifat pencegahan dari pada
peryembuhan (Bimo Walgito, 2010:6).

©  Stoops mengemukakan bahwa bimbingan adalah suatu proses yang

tefsmenerus dalam membantu perkembangan individu untuk mencapai
ke%lampuannya secara maksimal dalam mengarahkan manfaat yang sebesar-
béarnya, baik bagi dirinya maupun masyarakat (Siti Chodijah, 2016:12).
;? Pendapat lain dikemukakan oleh Syamsul Yusuf (2009:41) yang
mengungkapkan bahwa bimbingan merupakan helping yang identik dengan
aiding, assiting, atau availing yang berarti bantuan atau pertolongan. Makna
bamtuan dalam bimbingan menunjukan bahwa yang aktif dalam mengembangkan
diﬁ, mengatasi masalah, atau mengambil keputusan itu adalah individu sendiri
atgu konseli.

- Dari beberapa pengertian tersebut dapat diambil beberapa pemahaman
baliwa bimbingan yaitu suatu proses pemberian bantuan terhadap individu secara
tefus menerus untuk memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi oleh
individu agar tercapai kemampuan untuk menerima dirinya (self acceptance),
kemampuan untuk memahami dirinya (self understanding), kemampuan untuk
mengarahkan dirinya (self direeted), dalam mencapai penyesuaian dirinya
terhadap lingkungan, keluarga, maupun masyarakat (Siti Chodijah, 2016:13).

Jadi, bimbingan tersebut pada hakikatnya adalah proses pemberian
bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli untuk memecahkan permasalahan
yang dihadapi oleh konseli secara terus menerus dan sistematis untuk tercapainya
kemampuan memahami dirinya sendiri, mengarahkan dirinya, dan untuk
mencapai penyesuaian dirinya terhadap lingkungan dan masyarakat.

@  Setiap aktivitas yang dilakukan manusia tentu memerlukan landasan,
de%likian pula dalam bimbingan. Landasan dalam bimbingan yaitu al-Quran dan
sua.nah rasul, sebab keduanya merupakan sumber dari segala sumber pedoman
kefridupan umat Islam.

E_ Jika al-Quran dan sunah rasul merupakan landasan utama dilihat dari sudut
asal-usulnya, merupakan landasan “naqgliyah”, maka landasan lain yang
diE?rgunakan oleh bimbingan yaitu sifatnya agliyah (Thohari Musnamar, 1992:6).

<

]
-t

w  Nabi diutus oleh Allah Swt yaitu untuk menjadi seorang pembimbing dan
m%:lgarahkan umat manusia kearah yang lebih baik lagi dan juga sebagai contoh
kdfiselor yang sangat mampu dalam memecahkan suatu permasalahan yang
dikadapi oleh konseli yang berkaitan dengan jiwa manusia agar manusia keluar
darr tipu daya syetan. Ayat berikut menunjukkan agar manusia selalu mendidik
dignya sendiri dan orang lain, dengan kata lain membimbing seseorang ke jalan
yagdg lebih baik lagi.
%]
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I Q.S al-Ashr Ayat 1-3
¥ Swally | pial 353 AN 1 5ial 353 claliall | sl 3 ) sials Gl ) ¥ AT Sl &) ) il
©  Artinya: 1) Demi masa 2) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam
kerigian 3) kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
naSehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
mgletapi kesabaran.
;? Demi masa atau zaman atau waktu yang dimulai dari tergelincirnya
matahari hingga terbenamnya; maksudnya adalah waktu shalat Asar.
(Sesungguhnya manusia itu) yang dimaksud adalah jenis manusia (benar-benar
bavada dalam kerugian) di dalam peniagaan. (Kecuali orang-orang yang beriman
daﬁ mengerjakan amal shaleh) mereka tidak termasuk orang-orang yang merugi di
dafam peniagaannya (dan nasihat-menasihati) artinya sebagian diantara mereka
megasihati sebagian yang lainnya (supaya menanti kebenaran) yaitu imam (dan
nasihat-menasihati dengan kesabaran) yaitu di dalam menjalankan amal ketaatan
dan menjauhi kemaksiatan (Jalaludin Muhammad bin Ahmad Muhilli dan
Jalaludin abdurahman bin abu bakar As-syuti: 270).

Proses pendidikan dan pengajaran agama tersebut dapat dikatakan yaitu
sebagai bimbingan. Nabi Muhammad SAW. menyeru manusia untuk
menyebarkan atau menyampaikan ajaran agama Islam yang dia ketahui walaupun
hanya satu ayat yang dia pahami. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
nasihat agama itu ibarat dengan bimbingan dalam pandangan psikologi.
Kebutuhan akan bantuan, terutama seorang konseling pada dasarnya timbul dari
diri dan luar individu yang mempunyai seperangkat pertanyaan mengenai apa
yang harus diperbuat oleh seorang individu. Dalam konsep Islam, pengembangan
ditb merupakan sikap dan perilaku yang sangat diistimewakan. Manusia yang
mainpu mengoptimalkan potensi dirinya sendiri, sehingga menjadi pakar dalam
di§.plin ilmu pengetahuan dijadikan kedudukan yang mulia disisi Allah SWT.
2.2;2 Tujuan Bimbingan dan Fungsi Bimbingan
a. Tujuan Bimbingan

Menurut Tang Chee Yee (1989) tujuan bimbingan dapat dibagi
menjadi beberapa kategori sebagai berikut:

o1

JATU

'1) Bimbingan adalah untuk melayani keperluan-keperluan kelompok atau
individu untuk perkembangan potensi.

Bimbingan adalah untuk menolong kelompok atau individu untuk
memahami dirinya sendiri dan untuk memahami orang lain dan
menjelajahi tujuan-tujuan hidup mereka.

Bimbingan yaitu menolong kelompok atau individu untuk menyadari

N—r

N

kelemahan atau kekuatan.
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©

g b. Fungsi Bimbingan

= Fungsi bimbingan dapat ditinjau dari kegunaan atau manfaat,
©  ataupun keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan
©  bimbingan tersebut. Fungsi-fungsi bimbingan dapat dikelompokan
o menjadi beberapa kelompok diantaranya yaitu:

?_ Fungsi bimbingan menurut Ainur rahim faqih (2001:37) adalah
;_\_'sebagai berikut:

cl) Fungsi preventif yaitu membantu individu menjaga atau mencegah
— timbulnya masalah bagi dirinya sendiri.

¢2) Fungsi kuratif atau koleratif yaitu membantu individu memecahkan
5 masalah yang sedang dihadapi atau dialami.

53) Fungsi preservatif yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan
- kondisi yang semula tidak baik menjadi baik (terpecahkan) dan kebaikan
o  itu bertahan lama (in state of good).

S4) Fungsi developmental atau pengembangan yaitu membantu individu

memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi
sebab munculnya masalah baginya.

2.2.3 Prinsip-prinsip Bimbingan

nery wisey juredg uejng 30 AJ}SJaA;gncggmeg]sl 3jelg

Prinsip bimbingan merupakan panduan hasil kajian teoritik,
terdapat beberapa prinsip dasar bimbingan yang dipandang sebagai
landasan bagi layanan bimbingan. Prinsip-prinsip tersebut bersumber dari
konsep-konsep filosofis tentang hakikat kemanusiaan yang menjadi dasar
pemberian bagi layanan bimbingan, perkembangan dan kehidupan
manusia dalam konteks sosial dan budayanya, pengertian, tujuan, fungsi,
dan proses penyelenggaraan bimbingan.

Berikut merupakan prinsip-prinsip bimbingan, diantaranya yaitu:
Bimbingan adalah proses membantu individu untuk membantu dirinya
sendiri dalam menyelesaikan permasalahan hidupnya.

Hendaknya bimbingan berfokus pada individu yang sedang dibimbing.
Bimbingan diarahkan kepada individu yang memiliki karakteristik
tersendiri. d. Masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh konselor maka
diserahkan kepada psikiater atau psikolog yang dapat menyelesaikan
masalah tersebut.

Bimbingan dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan yang dirasakan
oleh individu (konseli) yang akan dibimbing.

Bimbingan harus bersifat terbuka antara konselor dan konseli (Bambang
Ismaya, 2015:27).
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2.%4. Asas-asas Bimbingan
= Adapun asas-asas bimbingan adalah sebagai berikut:
o a. Asas Kerahasiaan
©  Segala sesuatuyang dibicarakan oleh seorang konseli mengandung asas
® kerahasiaan maka dari itu tidak boleh disampaikan kepada orang lain. Asas
3 konseling ini merupakan asas kunci dalam usaha bimbingan. Jika asas
;? kerahasiaan ini dilaksanakan maka penyelenggaraan atau pemberian
 bimbingan akan mendapat kepercayaan dari semua pihak, terutama
— penerima bimbingan konseli sehingga mereka akan mau memanfaatkan
¢ jasa bimbingan dengan sebaik-baiknya.
5 b. Asas Kesukarelaan
&  Proses berlangsungnya bimbingan atas dasar kesukarelaan baik dari pihak
- konselor maupun konseli. Diharapkan seorang konseli tanpa ragu-ragu
o  menyampaikan permasalahan yang sedang dihadapinya, serta
méngungkapkan fakta, data yang berkenaan dengan permasalahan yang

sedang dihadapi itu  kepada seorang konselor, seorang konselor juga
memberikan bantuan dengan tidak merasa terpaksa, atau dengan kata lain

seorang konselor memberikan bantuan harus dengan ikhlas.
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c. Asas Keterbukaan
Dalam melangsungkan proses bimbingan sangat dibutuhkan asas
keterbukaan antara konselor dan konseli. Asas keterbukaan ini untuk
menyelesaikan atau pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh seorang
konseli.

d. Asas Kekinian
Masalah yang diceritakan adalah masalah-masalah yang sedang dialami
saat ini bukan masalah yang lampau, dan juga bukan masalah yang akan
dialami dimasa yang akan datang. Asas kekinian juga mengandung
pengetian bahwa konselor tidak boleh menunda-nunda pemberian bantuan.
Jika diminta bantuan oleh konseli maka konselor harus segera memberi
bantuan kepada konseli tersebut.

e. Asas Kemandirian
Bimbingan bertujuan menjadikan seorang konseli tidak bergantung pada
orang lain dapat berdiri sendiri. Konseli yang telah dibantu oleh seorang
konselor diharapkan dapat mandiri dengan hal sebagai berikut: 1)
mengenal dirinya sendiri dan lingkungan masyarakat; 2) menerima diri
sendiri dan lingkungan secara positf dan dinamis; 3) mengambil keputusan
oleh diri sendiri; 4) mengarahkan diri sesuai dengan keputusan tersebut; 5)
mewujudkan diri secara optimal sesuai dengan potensi, minat dan
kemampuan yang dimiliki.
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f. Asas Kegiatan
Kegiatan dalam mencapai tujuan bimbingan tidak akan memberikan buah
yang berarti bila konseli tidak melakukan sendiri kegiatan tersebut. Hasil
dari bimbingan tidak mungkin akan tercapai dengan sendirinya melainkan
harus ada usaha dari seorang konseli tersebut. Konselor juga hendaknya
memberikan semangat terhadap konseli sehingga dia mampu
melaksanakan kegiatan yang diperlukan dalam penyelesaian masalah.

g. Asas kedinamisan
Dalam pelaksanaan bimbingan menghendakkan terjadinya perubahan pada
diri konseli yaitu perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik lagi.
Perubahan itu tidaklah sekedar mengulang hal yang sama, yang bersifat
monoton, melaikan perubahan yang selalu menuju ke suatu pembaruan,
sesuatu yang lebih maju, dinamis sesuai dengan arah perkembangan
konseli yang dikehendaki (Bambang Ismaya, 2015:50).

.5. Metode Bimbingan

Metode bimbingan dapat diartikan sebagai cara mendekati masalah

sehingga diperoleh hasil yang memuaskan, menurut Anuur Rahim Faqih

(2010:53) metode bimbingan dapat diklasifikasikan berdasarkan segi
komunikasi tersebut, yaitu sebagai berikut:

a.

nery wisey ;[wzié uej[ng jo &.]}SIBA}U{]T\:))[UIE[SI 3jelg

Metode langsung: merupakan metode dimana melakukannya dengan
bertatap muka antara konselor dengan konseli. Metode tersebut dapat
dibagi menjadi bebrapa bagian, yaitu:

Metode individu: melakukan komunikasi langsung secara individu
terhadap konseli yang akan dibimbingnya, dengan menggunakan teknik-
teknik: (1) percakapan pribadi, yaitu melakukan dialog langsung secara
bertatap muka, (2) kunjungan ke rumabh, yaitu konselor melakukan dialog
tetapi dilaksanakan di rumah konseli dan segaligus mengamati keadaan
sekitar lingkungannya, (3) kunjungan dan observasi kerja, yaitu untuk
mengamati kerja konseli.

Metode kelompok: melakukan komunikasi langsung dengan seorang
konseli dalam kelompok, tidak hanya satu orang melainkan lebih dari dua
orang. Hal ini dilakukan dengan teknik-teknik: (1) diskusi kelompok,
melaksanakan bimbingan dengan diskusi kelompok dengan yang
mempunyai masalah yang sama, (2) karyawisata, melaksanakan
bimbingan yang dilakukan secara langsung dengan ajang karyawisata
sebagai forumnya. (3) sosiodrama dan psikodrama, memecahkan masalah
dengan bermain peran, (4) group teaching, memberikan materi kepada
kelompok yang telah disapkan.

Metode tidak langsung: bimbingan yang dilakukan melalui media masa.
Hal tersebut dapat dilakukan secara kelompok dan individu: (1) metode
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kelompok dilakukan melalui media papan pembimbing, surat kabar atau
majalah, brosur, radio, televisi. (2) metode individu dilakukan melalui
surat menyurat dan telepon.

. Bentuk dan Ragam Bimbingan Konseling

a. Bentuk Layanan Bimbingan dan Konseling

Bentuk dalam layanan bimbingan dapat ditinjau dari jumlah
konseli yang diberikan pelayanan dalam bimbingan, yaitu sebagai berikut:
1) Bimbingan Individu atau Bimbingan Perorangan

Bimbingan individu yaitu bimbingan yang dilakukan oleh seorang
konselor untuk satu orang tidak lebih. Bimbingan individu ini dapat
disalurkan melalui layanan konseling apabila seorang individu yang
bertatap muka dengan konselor untuk membicarakan permasalahan yang
sedang dihadapi oleh seorang individu tersebut. Tujuan dari bimbingan
individu atau perorangan ini adalah agar peserta dapat mengatasi masalah
yang sedang dihadapinya, berfungsi untuk pengatasan dan advokasi.

2) Bimbingan Kelompok

Adapun pengertian bimbingan kelompok menurut (Prayitno 2004)
yaitu suatu kegiatan yang dilakukan secara berkelompok, dengan
memmanfaatkan dinamika kelompoknya. Semua peserta dalam kelompok
tersebut saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapatnya,
menanggapi, memberikan saran, dan lain sebagainya.

b. Ragam Bimbingan dan Konseling

Ragam bimbingan dan konseling terbagi menjadi lima jenis
bimbingan dan konseling, yaitu sebagai berikut:

1) Bimbingan Keagamaan

Bimbingan keagamaan yaitu bimbingan dan konseling yang
dimaksudkan untuk membantu konseli supaya memiliki religious
reference (sumber pegangan keagamaan) dalam pemecahan permasalahan-
permasalahan yang sedang dihadapi oleh konseli.

Jadi bimbingan agama untuk membantu seorang konseli agar
dengan kesadaran serta kemauannya untuk bersedia mengamalkan ajaran
agamanya. Dalam hal ini seorang konselor bertindak sebagai pendidik
agama yang pendekatannya secara individual terhadap konseli. Namun
dalam bimbingan konseling tidak ada unsur paksaan atau desakan dari
seorang konselor, tetapi sebaliknya perlu timbulnya pada diri seorang
konseli kemampuan self-direktif (pengaruh terhadap dirinya sendiri)
kepada hal-hal yang disampaikan/dinasihatkan kepadanya.

Oleh karena itu bimbingan konseling keagamaan sangat diperlukan
untuk membenetuk karakter seorang konseli agar menjadi manusia yang
mempunyai moral spiritual yang sangat baik, sehingga menghasilkan
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generasigenerasi yang mempunyai akhlakul karimah yang selalu amanah
dalam kehidupannya.

2) Bimbingan Akademik

Bimbingan akademik yaitu merupakan bimbingan yang diarahkan
untuk membantu seseorang atau kelompok di dalam menghadapi
persoalanpesoalan akademik.

3) Bimbingan Karir

Bimbinga karir merupakan salah satu aspek dari bimbingan dan
konseling dalam artian bahwa seseorang yang akan bekerja dengan
sepenuh hati apabila yang dikerjakan sesuai dengan keadaan dirinya,
minatnya, dan kemampuannya. Sebaliknya apabila seseorang yang bekerja
tidak sesuai dengan keinginannya dipastikan dia tidak dapat bekerja
dengan baik. Untuk mengarah ke hal itu, maka diperlukan adanya
bimbingan karir secara baik dan hal tersebut merupakan salah satu tugas
konselor untuk mengarahkannya.

4) Bimbingan Sosial Pribadi

Bimbingan sosial pribadi merupakan bimbingan untuk membantu
individu dalam memecahkan permasalahan sosial pribadinya. Yang
tergolong dalam masalah sosial pribadi adalah masalah dengan tuhan dan
hubungan dengan manusia. Yang dimaksud hubungan dengan tuhan bahwa
ketika manusia sudah lupa dengan keyakinannya sehingga individu
mengetahui mana yang haq dan batil. Begitu juga hubungan dengan
manusia, lingkungan masyarakat, disitulah banyak sekali permasalahan
yang dihadapi oleh seorang individu.

5) Bimbingan Keluarga

Bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian bantuan kepada
individu sebagai pemimpin anggota keluarga agar mereka mampu
menciptakan keluarga yang harmonis, dapat menciptakan dan
meyesuaikan diri dengan anggota keluarga lainnya, serta berpartisipasi
aktif dalam menciptakan kehidupan keluarga yang bahagia. Bimbingan
keluarga merupakan pondisi awal dalam pembentukan karakter anaknya,
karena segala sesuatu diawali dengan keluarganya sendiri yang merupakan
masyarakat terkecil dalam membentuk dan membawa ke arah mana
anaknya mau dibawa, apabila cerminan keluarganya baik maka anggota
keluarganya juga akan baik, begitupun sebaliknya apabila anggoa keluarga
itu buruk maka anggota keluarganya juga akan terbawa buruk. Oleh karena
itu, bimbingan keluarga muncul untuk memberikan layanan guna
mewujudkan keluarga yang sakinah mawwadah warrahmah, serta
membentuk keluarga yang baik sehingga memunculkan generasi-generasi
yang baik (Bambang Ismaya, 2015: 7-10).
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2% Pra-Nikah
2.3<1 Pengertian Bimbingan Pra-Nikah
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Pra nikah berasal dari kata “Pra” dalam kamus besar bahasa
Indonesia merupakan awalan yang bermakna “sebelum”. Sedangkan
pengertian dari kata “Nikah” dalam kamus besar Bahasa Indonesia ialah
perjanjian antara perempuan dan laki-laki untuk bersuami istri.

Menurut Fagih (2001:89) pengertian bimbingan pernikahan Islam
yaitu pemberian batuan berupa penasihat kepada individu agar dia
menyadari kembali kedudukan sebagai makluk Allah Swt, yang
menjalankan pernikahan sesuai dengan petunjuk dan syariat-Nya
sehingga dalam menjalankan rumah tangga mencapai kebahagiaan duni
dan akhirat.

Bimbingan pra nikah juga merupakan upaya pemberian bantuan
untuk membantu calon suami dan istri oleh pembimbing, sehingga mereka
dapatberkembang dan mampu memecahkan masalah yang dihadapinya
dalam rumah tangga melalui cara-cara yang menghargai, toleransi dan
dengan komunikasi yang penuh pengertian, sehingga tercapai motivasi
keluarga, perkembangan, dan kesejahteraan seluruh anggota keluarga
(Sofyan S, 2009: 156).

Adapun pengertian lain dari bimbingan pra nikah yaitu suatu
proses pelayanan sosial berupa suatu bimbingan penasihat, pertolongan
yang diberikan kepada calon suami/istri, sebelum dan sesudah nikah, agar
mereka memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan dalam pernikahan dan
kehidupan kekeluargaan (Syubandono, 1981: 3).

Sedangkan menurut Abdul Azis, pernikahan adalah suatu akad
yang menghalalkan pergaluan antara laki-laki dan perempuan yang bukan
muhrim dan menimbulkan hak dan kewajiban bagi keduanya. Menurut
undang-undang perkawinan No.l tahun 1974, perkawinan adalah ikatan
lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan sebagai suami istri
dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan
ke Tuhanan Yang Maha Esa (Saleh Wantjik, 1996: 7).

Bimbingan pra nikah bisa disebut juga dengan terapi untuk
pasangan yang akan melangsungkan pernikahan. Terapi tersebut
digunakan untuk membantu pasangan agar saling memahami, dapat
memecahkan permasalahan dan konflik secara sehat, saling menghargai
perbedaan pendapat, dan dapat meningkatkan komunikasi yang baik antar
satu sama lain (Fatchia E. Kertamuda, 2009: 126).

Jadi pengertian bimbingan pra nikah adalah kegiatan pemberian
bantuan dan penyuluhan berupa penasihatan, bimbingan serta pengarahan
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©
g pernikahan sebelum melangsungkan akad pertikahan kepada calon
pasangan pengantin.

2.%3:2 Tujuan dan Fungsi Bimbingan Pra Nikah
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a. Tujuan Bimbingan Pra Nikah

Bimbingan pranikah bertujuan agar individu mempersiapkan dan
mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya dalam
memasuki jenjang pernikahan, menyesuaikan diri dengan lingkungan
keluarga dan masyarakat, serta mengatasi hambatan dan kesulitan
menghadapi pernikahan.

Tujuan bimbingan konseling pernikahan yaitu untuk membantu
patner pernikahan (konseli) untuk mencapai pemahaman yang lebih baik
tentang dirinya, masing-masing pasangan, dan tuntunan-tuntunan
pernikahan (Lilis Satriah, 2017:133).

Menurut Faqih (2001:86) tujuan bimbingan perkawinan yaitu
sebagai berikut:

1. Membantu individu untuk memecahkan permasalahan yang akan
timbul dan mengatasi problem-problem yang berkaitan dengan
pernikahan, antara lain yaitu: (a) Memahami hakikat pernikahan dalam
Islam; (b) Tujuan pernikahanper nikahan menurut Islam; (c)
Memahami persyaratan persyaratan dalam Islam; (d) Kesiapan dirinya
untuk menjalankan pernikahan dalam Islam.

2. Membantu individu memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan
pernikahan, antara lain sebagai berikut: (a) Membantu individu
(konseli) memahami permasalahan yang sedang dihadapi; (b)
Membantu individu (konseli) memahami kondisi dirinya dan keluarga
serta lingkungan masyarakat; (c) Membantu individu dalam
menetapkan pilihan upaya penyelesaian atau pemecahan masalah yang
sedang dihadapi sesuai dengan ajaran agama Islam.

3. Membantu individu memelihara situasi dan kondisi pernikahan agar
tetap baik, antara lain sebagai berikut: (a) Memelihara situasi dan
kondisi pernikahan dan kehidupan dalam berumah tangga yang
awalnya telah memiliki permasalahan atau problem dan telah teratasi
agar tidak timbul lagi menjadi permasalahan. (b) Mengembangkan
situasi dan kondisi pernikahan agar menjadi rumah tangga yang
sakinah, mawadah dan warahmah.

Selain itu tujuan bimbingan konseling pra nikah adalah memberikan
pemahaman bagi pasangan calon pengantin terkait dengan semua
permasalahan yang dihadapinya serta menyelesaikan permasalahnya
secara baik. Tujuan bimbingan pra nikah tersebut pada akhirnya akan
menuju tercapainya tujuan pernikahan.
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Adapun tujuan pernikahan yang lain adalah sebagai berikut:

a) Sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 Undang-undang pernikahan
menyebutkan bahwa tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga
yang bahagia dan kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa.

b) Dalam suatu pernikahan atau susunan rumah tangga mempunyai tujuan
untuk memperoleh ketentraman dalam hidup dan saling memberikan
kasih sayang antara satu sama lain.

C) Seseorang melakukan pernikahan dengan harapan untuk memperoleh
keturunan sebagai mana generasi penerusnya (Rofiq, 2001:56).

Jadi tujuan bimbingan pra nikah yaitu untuk membantu pasangan calon
suami istri dalam mempersiapkan segala sesuatu dengan secara matang
baik fisik maupun mental. Selain itu juga bimbingan pranikah yaitu
memberikan pemahaman bagi calon pasangan suami istri terkait dengan
semua permasalahan yang dihadapinya serta menyelesaikan maslah secara
baik.

b. Fungsi Bimbingan Pra Nikah

Fungsi bimbingan pra nikah yaitu sebagai berikut:

1) Punya pandangan ke depan
Diamond mengatakan, saat pasangan merasakan jatuh cinta,

kebanyakan tidak memikirkan apa yang akan terjadi ke depan. Mereka
fokus pada apa yang terjadi dan dialami saat ini. Padalah dengan
membicarakan apa yang akan terjadi dalam hubungan ke depan, sebelum
menikah akan lebih siap menghadapi berbagai kesalahpahaman ke
depannya.

2) Lebih terarah
Pasangan suami istri yang memiliki pengetahuan baik mengenai

pernikahan akan mendapatkan manfaatnya di kemudian hari. Mereka akan

mampu menjalani hubungan lebih baik, dalam lima tahun ke depan.

3) Tak ada pernikahan yang tak rentan
Siapapun butuh saran dan nasehat, tak terkecuali konselor pernikahan

berpengalaman 40 tahun seperti Diamond. Jika ia masih merasa butuh

saran dan masukan dari orang lain, apalagi orang awam yang tak memiliki
pengetahuan mengenai hubungan.

4) Lebih baik dari konseling pasca menikah
Setelah menikah anda dan pasangan menemukan ketidak cocokam,

lantas memutuskan bercerai. Sebelumnya anda melewati tahapan

konseling pernikahan. Kemungkinan ini bisa diperkecil kalau anda dan
pasangan telah lebih dahulu melewati tahapan konsultasi sebelum jenjang
pernikahan.
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5) Mempermudah penyatuan visi

Dua pribadi yang berbeda akan bersatu dalam pernikahan. Setiap
pribadi memiliki cara pandang masing-masing, dan memungkinkan
menghadapi pertentangan. Pasangan penting untuk mengklarifikasikan
ekspektasi masing-masing mengenai pernikahan. Pasangan sebelum
menikah juga butuh menjelaskan visinya msaing-masing termasuk apa
yang diyakininya dan rencananya saat nanti menikah. Bimbinga dan
konseling pernikahan membantu anda dan pasangan untuk
mengidentifikasikan visi dan menyatukannya, sebelum akhirnya menjelani
hidup besama (Bambang Ismaya, 2015:3).

3. Asas-asas Bimbingan Perkawinan

Pelaksanaan bimbingan perkawinan harus memegang beberapa
asas, yaitu sebagai berikut (Faqih, 2001:85-89):

a. Asas Kebahagiaan Dunia Akhirat

Perkawinan bukan saja merupakan sebuah sistem hidup yang diatur
oleh negara tetapi juga merupakan sistem kehidupan yang syarat dan
ketentuan agama. Karenanya setiap kali muncul permasalahan dalam
perkawinan yang dijalani, segala upaya pemecahan masalah selalu
diupayakan terselesaikannya masalah sekarang ini dan mendapatkan
kebaikan pula dari sisi tuntunan agama.

Dalam hal ini kebahagiaan di dunia harus dijadikan sebagai sarana
mencapai kebahagiaan akhirat. Kebahagiaan dunia dan akhirat yang ingin
dicapai itu bukan hanya untuk seorang anggota keluarga, melainkan untuk
semua anggota keluarga.

b. Asas Sakinah Mawadah Warrahmah

Keluarga bahagia dan kekal merupakan tujuan dari perkawinan.
Untuk mencapai itu semua landasan cinta dan kasih sayang dari orang-
orang yang membentuk di dalamnya menjadi sangat penting. Dengan
demikian bimbingan pernikahan berusaha membantu individu untuk
mencapai kehidupan pernikahan dan rumah tangga yang sakinah,
mawaddah dan warrahmah. Sesuai dengan firman Allah SWt dalam surat
ar-Rum ayat 21. s ‘
Ga3 A & G518 A8 G ARA 1350 1SR ) dasy aSis B35a Aad 03 &) (b Al
¥ o388 DY) (R

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tentram kepadanya, dan jadikan-Nya diantara rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi kaum berfikir”.
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c. Asas Sabar dan Tawakal’

Segala permasalahan dalam rumah tangga pada dasarnya dapat
dicari penyelesaiannya dengan baik. Kuncinya adalah usaha dari suami
dan istri untuk terus mencari jalan keluar dan berpasrah kepada Allah.
Konselor dapat membantu pasangan untuk tetap tegar dan berusaha
mencari solusi terbaik dari setiap permasalahan yang sedang dihadapinya.
d. Asas Komunikasi dan Musyawarah

Komunikasi menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan
berumah tangga. Banyaknya masalah yang muncul sering sekali karena
komunikasi antar anggota keluarga tidak harmonis dengan baik.
Karenanya dalam melakukan penyelesaian masalah komunikasi dan
musyawarah kedua belah pihak harus dilakukan sehingga segala masalah
yang dihadapi mudah terselesaikan.

e. Asas Manfaat

Dalam melakukan layanan bimbingan perkawinan, asas manfaat
menjadi sangat penting diterapkan. Kendati masalah yang dihadapi suami
istri sangat rumit, segala solusi harus dicari dengan memperhatikan
manfaat yang lebih besar dapat diperoleh dibandingkan dengan
kerugiannya.

2.3.4. Materi bimbingan Pra Nikah

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Adapun materi khusus yang diberikan dalam pelaksanaan
bimbingan pra nikah adalah:
a. Hukum Perkawinan

Terlepas dari pendapat imam-imam mazhab, berdasarkan nash-
nash, baik al-Quran maupun as-Sunnah, Islam sangat menganjurkan kaum
muslimin yang mampu untuk melangsungkan perkawinan. Namun
demikian, kalau dilihat dari segi kondisi orang yang melaksanakan serta
tujuan melaksanakannya, maka melakukan perkawinan itu dapat
dikenakan hukum wajib, sunnat, haram, makruh ataupun mubah.

Secara rinci hukum pernikahan sebagai berikut:
1) Melakukan pernikahan yang hukumnya wajib

Bagi orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk
menikah dan dikhawatirkan akan tergelincir pada perbuatan zina
seandainya tidak menikah maka hukum melaksanakan pernikahanan bagi
orang tersebut adalah wajib. Hal ini didasarkan pada pemikiran hukum
bahwa setiap muslim wajib menjaga diri untuk tidak berbuat yang
terlarang. Jika penjagaan diri itu harus dengan melakuakn pernikahan,
sedangkan menjaga diri itu wajib, maka hukum melakukan perkawinan itu
wajib.
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2) Melakukan perkawinan hukumnya sunnat

Orang yang telah mempunyai kemauan dan kemampuan untuk
melangsungkan pernikahan, tetapi kalau tidak nikah tidak dikhawatirkan
akan berbuat zina, maka hukum melakukan pernikahan bagi orang tersebut
adalah sunnat.

3) Melakukan perkawinan yang hukumnya haram

Bagi orang yang tidak mempunyai keinginan dan tidak mempunyai
kemampuan serta tanggung jawab untuk melaksanakan kewajiban-
kewajiban dalam rumah tangga sehingga apabila melangsungkan
pernikahan akan terlantarkan dirinya dan istrinya, maka hukum melakukan
pernikahan tersebut bagi orang itu adalah haram.

4) Melakukan perkawinan yang hukumnya makruh

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukan
pernikahan juga cukup mempunyai kemampuan untuk menahan diri
sehingga tidak memungkinkan dirinya tergelincir berbuat zina sekiranya
tidak menikah. Hanya saja orang tersebut tidak mempunyai keinginan
yang kuat untuk dapat memenuhi kewajiban suami istri dengan baik.

5) Melakukan perkawinan yang hukumnya mubah

Bagi orang yang mempunyai kemampuan untuk melakukannya,
tetapi apabila tidak melakukan tidak khawatir akan berbuat zina dan
apabila melakukannya juga tidak akan menelantarkan istri. Pernikahan
orang tersebut hanya didasarkan untuk memenuhi kesenangan bukan
dengan tujuan menjaga kehormatan agamanya dan membina keluarga
sejahtera.

b. Hak dan Kewajiban Suami Istri
Berikut merupakan hak dan kewajiban suami istri yang harus
terpenuhi, yaitu sebagai berikut (Faqih, 2001:80):
1) Hak Suami Atas Istri
Berikut merupakan pokok dari beberapa hak suami terhadap istri.
a. Istri menjaga dirinya sendiri dan harta suami;
b. Menjauhkan dii dari mencampuri sesuatu yang dapat menyusahkan
suami.
c. Tidak memasang muka mesam terhadap suami.
d. Tidak menunjukan keadaan yang tidak disukai suami.

Kewajiban taat kepada suami hanya hal-hal yang dibenarkan
agama, bukan hal kemaksiatan kepada Allah Swt., jika suami
memerintahkan istri untuk berbuat yang tidak baik (maksiat), maka seoang
istri harus menolaknya. Diantara ketaatan istri kepada suami adalah tidak
keluar rumah tanpa sezin suami. Rasulullah SAW bersabda:
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Artinya: “Dari Abdullah bin Umar r.a. sesungguhnya Rasulullah
SAW. Bersabda, “Hak suami terhadap istrinya adalah tidak menghalangi
permintaan suaminya kepadanya sekalipun sedang diatas punggung unta,
tidak berpuasa (sunah) walaupun sehari saja, kecuali dengan izinnya dan
puasa wajib, ia tidak boleh memberikan sesuatu dari rumahnya, kecuali
dengan seizin suaminya. Jika ia memberikan maka pahala bagi suaminya
dan dosanya untuk dirinya sendiri. Ia tidak keluar dari rumahnya kecuali
dengan seizin suaminya. Jika ia berbuat demikian, maka Allah akan
melaknat memarahinya sampai tobat dan pulang kembali sekalipun
suaminya itu zalim.” (HR Abu dawud).

Dalam al-Qur’an juga dijelaskan bahwa istri harus menjaga
dirinya, baik ketika di depan maupun di belakang suaminya, itu
merupakan salah satu ciri istri yang shalehah.

1) Hak Istri Terhadap Suami

a) Hak Kebendaan

(1) Mahar (mas kawin)

Secara terminologi mahar yaitu pemberian dari calon suami kepada
calon istri yang hukumnya wajib, sebagai ketulusan hati calon suami untuk
menimbulkan rasa kasih sayang dari seorang istri kepada suaminya.

(2) Nafkah

Nafkah yaitu pemberian harta benda kepada orang yang berhak
menerimanya, untuk mencukupi keperluan istri dan anaknya berupa
makanan, pakaian, tempat tinggal, pembantu rumah tangga, dan
pengobatan.

(3) Hak Bukan Kebendaan

Hak bukan kebendaan meliputi bebrapa bagian, diantaranya
sebagai berikut: (a) Sikap menghargai, menghormati dan pelakuan-
pelakuan yang baik. (b) Melindungi dan menjaga nama baik sorang istri.
(c) Memenuhi kebutuhan biologis istri.

3) Kewajiban Suami Terhadap Istri
(1) Kewajiban materi berupa kebendaan
a. Memberi nafkah, pakaian, dan tempat tinggal.
b. Biaya rumah tangga untuk makan, biaya perawatan, dan biaya obat
bagi istri dan anak ketika lagi sakit.
c. Biaya pendidikan bagi anak.
(2) Kewajiban nonmateri yang bukan berupa kebendaan
a. Suam wajib memberikan pendidikan agama kepada istri dan
anaknya, memberikan kesempatan belajar ilmu pengetahuan yang
berguna untuk agama dan bangsa.
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b. Suami merupakan pembimbing bagi istri dan anaknya, akan tetapi
mengenai hal-hal urusan rumah tangga yang penting dan
pemecahan masalah diputuskan oleh suami dan istri.

4) Kewajiban Istri Kepada Suami
Kewajiban suami kepada istri yaitu sebagai berikut:
1) Taat dan patuh terhadap suaminya.
2) Pandai mengambil hati suami seperti menyiapkan makanan dan
minuman. 3) Mengatur rumah tangga dengan baik.
4) Bersikap sopan santun terhadap suami.
5) Tidak mempersulit suami dan mendorong suami untuk maju.
6) Ridha dansyukur terhadap apa yang telah diberikan suami.
7) Selalu berhemat dan menabung.
8) Selalu berhias dihadapan suami.
9) Jangan terlalu cemburu terhadap suami.

2.4 Konsep Tanggung Jawab Diri (self responsibility)
2.4.1 Pengertian Tanggung Jawab
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Tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau
perbuatan yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tangung jawab
juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajibannya.
Tangung jawab itu bersifat kodrati artinya sudah menjdi bagian kehidupan
manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani dengan tanggung jawab
(Anwar, 2014). Tanggung Jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
adalah keadaan dimana wajib menanggung segala sesuatu, sehingga
berkewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung segala
sesuatunya atau memberikaan jawab dan menanggung akibatnya. Adapun
tanggung jawab secara definisi merupakan kesadaran manusia akan
tingkah laku atau perbuatan baik yang disengaja maupun tidak disengaja.
Tanggung jawab juga berarti berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan
kewajiban. Tanggung jawab bersifat kodrati, yang artinya tanggung jawab
itu sudah menjadi bagian kehidupan manusia bahwa setiap manusia dan
yang pasti masing-masing orang akan memikul suatu tanggung jawabnya
sendirisendiri. Apabila seseorang tidak mau bertanggung jawab, maka
tentu ada pihak lain yang memaksa untuk tindakan tanggung jawab
tersebut (Rochmah, 2016).

Tanggung jawab adalah suatu keadaan dimana seseorang wajib
menanggung segala sesuatu, sehingga berkewajiban memberikan jawab
dan menanggung akibatnya. Manusia sebagai makhluk yang bertanggung
jawab dan akan diminta pertanggung jawabnya dihadapan allah terhadap

1. Segala nikmat Allah yang telah mereka terima.
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2. Segala aturan yang telah mereka adakan.

3. Segala perbuatan yang telah mereka kerjakan.

4. Segala janji yang telah mereka ikrarkan.

Sama seperti tanggung jawab dalam pernikahan. Tentu saja tanggung
jawab yang ditanggung oleh masing-masing pasangan calon pengantin
tersebut berbeda-beda. Biasanya tanggung jawab yang paling besar
dirsakan oleh sang suami karena suami adalah kepala keluarga, imam bagi
istri dan anak-anaknya. Oleh karena itu pasangan calon pengantin atau
suami istri tersebut harus memahami betul apa itu tanggung jawab dalam
berumah tangga. Pernikahan dalam pandangan islam bukan hanya semata-
mata urusan kehalalan hubungan pergaulan antara seorang laki-laki dan
seorang perempuan, melainkan juga sangat terkait erat dengan adanya rasa
tanggung jawab, baik secara istilah ataupun tanggung jawab insaniah
(Fatihah, 2022).

.2 Pengertian Self Responsibility

Self Responsibility adalah tahapan dimana seseorang bersedia
untuk melihat apa yang telah mereka lakukan dan belajar bertanggung
jawab atas apa yang telah mereka lakukan. Mereka menyadari bahwa
segala sesuatu yang mereka lakukan harus dipertanggungjawabkan. Secara
umum tanggung jawab adalah kesanggupan untuk menjalankan suatu
tugas atau kewajiban yang diperoleh dari pengelaman dan latihan sehingga
individu tersebut siap menerima segala resiko atas tindakan dan perbuatan
yang dilakukan oleh individu (Mahosabhi, 2021).

Adapun karakter tanggung jawab (Self Responsibility) adalah
sebagai berikut: (Mahosabhi, 2021).

1. Mampu menerima resiko dari tindakan yang dilakukan, yaitu
kemampuan seseorang untuk menerima resiko atau konsekuensi atas
tindakan yang dilakukan dengan kerendahan hati sehingga dapat
dipercaya dalam menentaskan setiap tugas dan kewajiban.

2. Disiplin dalam menyelesaikan tugas, yaitu kemampuan seseorang
untuk selalu displin dan teratur dalam menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan sehingga hasil pencapaian pembelajaran dapat tercapai
optimal.

3. Memiliki komitmen dalam menyelesaikan tugas, yaitu kemampuan
seseorang untuk berjanji terhadap dirinya sendiri, Tuhan, lingkungan,
masyarakat, dan negara dalam kesungguhannya untuk menyelesaikan
segala tugas-tugas dengan tepat waktu.

Tanggung jawab seorang individu terus mengalami berkembang
sejalan dengan pengalaman yang bertambah serta pendidikan yang
diperolehnya vegitu juga dengan faktor fisiopsikososial yang
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memengaruhinya. Menurut Tirtarahardja dan La Sulo, tanggung jawab
adalah sebagai sikap berani untuk menentapkan sebuah tindakan
berdasarkan tuntutan kodrat manusia serta bahwa hanya sebab suatu
perbuatannya dilaksanakan agar hukuman apa saja yang dituntukan, dapat
diterima dengan sadar serta rela. Berdasarkan penjabaran sebelumnya
seorang individu yang memiliki rasa tanggung jawab yang besar artinya
akan melakukan dan mengambil tindakan berdasarkan kata hatinya.
Kemudian individu tersebut akan bersedian dan rela untuk mendapatkan
konsekuensi dari segala tindakannya sebagai bentuk kesadaran seseorang
individu terhadap kewajiban serta tanggung jawabnya telah melakukan
tindakan tersebut (Tirtarahardja, 2005).

Tanggung Jawab Suami Terhadap Keluarga

Menurut Ahmadi keluarga adalah kelompok primer yang paling
penting dalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah grup yang
terbentuk dari hubungan laki-laki dan wanita, hubungan yang berlangsung
lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. Jadi dalam bentuk
murni merupakan suatu kesatuan sosial yang terdiri dari suami, istri dan
anak-anak yang belum dewasa (Abu, 2002).

Menjadi seorang suami dengan segala tanggung jawab yang harus
diemban tidaklah mudah. Laki-laki adalah seorang pemimpin, yang
tentunya akan tanggung jawab terhadap kepemimpinannya. Sebelum
menikah, seorang laki-laki bertanggung jawab untuk memenuhi
tuntutantuntutan agama pekerjaan dan dirinya secara seimbang. Tanggung
jawab ini bertambah setelah seorang laki-laki juga bertanggung jawab atas
anaknya.

Jenis Tanggung Jawab

Tanggung jawab dapat dibagi menjadi tiga yaitu: (Anwar, 2014).
1) Tanggung jawab kepada Allah Swt

Tanggung jawab kepada Allah adalah tanggung jawab tertinggi
dari eksistensi manusia yang beragama. Sebab tujuan utama dari beragama
adalah untuk mengabdi kepada Tuhan. Manusia yang memiliki nilai
tanggung jawab yang kuat kepada Tuhannya akan memberikan efek positif
kepada bentuk tanggung jawab lainnya (kepada makhluk).
2) Tanggung jawab kepada diri sendiri

Tanggung jawab kepada diri sendiri merupakan tang-gung jawab
personal yang menuntuk motivasi dari dalam diri sendiri. Tanggung jawab
personal ini terkadang begitu berat jika tidak dilakukan latihan secara
kontinue. Ada banyak orang yang mampu bertanggung jawab kepada
orang lain atau hal lain karena adanya dorongan rasa malu atau
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keterpaksaanm akan tetapi tanggung jawab personal tergantung kepada
diri manusia itu sendiri. Tanggung jawab terhadap diri sendiri menentukan
kesadaran setiap orang untuk memenuhi kewajibannya sendiri dalam
mengembangkan kepribadian sebagai manusia pribadi.

3) Tanggung jawab kepada tugas (Amanah)

Tugas adalah amanah yang wajib dikerjakan atau yang ditentukan
untuk dilakukan atau suatu pekerjaan yang menjadi tanggung jawab
seseorang atau dapat juga diartikan dengan suatu perintah yang harus
dilaksanakan dengan baik dan benar. Setiap kita memiliki tugasnya
masing-masing sesuai dengan levelnya dalam kehidupan sosial. Ayah, ibu,
anak, kepala sekolah, direktur, pejabat dan lain sebagainya memiliki
tanggung jawab terhadap tugasnya.

alon Pengantin

Calon pengantin yaitu dua orang laki-laki atau perempuan yang
berpasangan yang akan melaksanakan pernikahan.Biasanya calon
pengantin ini sebelum pernikahan sudah menyiapkan mateng mateng
persiapan menuju pernikahan,dari dekorasi maupun wejangan pesta
nantinya. Calon pengantin adalah seorang laki-laki dan seorang perempuan
yang akan melaksanakan pernikahan dan sudah mendaftarkan
pernikahannya di KUA Kecamatan (Ziaulhaq, 2022).

Cal on Pengantin adalah terdiri dari dua kata yaitu calon dan
pengantin, yang memiliki arti sebagai berikut, “Calon adalah orang yang
akan menjadi pengantin”. Sedangkan “Pengantin adalah orang yang
sedang melangsungkan pernikahannya”. Jadi calon pengantin
adalah seorang lakilaki dan seorang perempuan yang ingin atau
berkehendak untuk melaksanakan pernikahan. Dengan kata lain calon
pengantin ini adalah peserta yang akan mengikuti bimbingan pranikah
yang diadakan oleh Kantor Urusan Agama sebelum calon pengantin ini
akan melangsungkan akad nikah. Calon pengantin sebagai seseorang yang
akan memasuki gerbang pernikahan sangat memerlukan informasi tentang
kesehatan reproduksi. Informasi perlu diberikan karena masih banyak
anggapan yang salah tentang kesehatan reproduksi sehingga diperlukan
informasi agar tidak salah perilaku dalam kesehatan reproduksi.(Yuliana
dkk., 2021)

erangka Pemikiran

Kerangka berpikir berawal dari pengkajian pustaka dan dari
pengkajian itu ditemukan berbagai konsep dan terutama teori atau teori-
teori yang dibutuhkan dalam penelitian yang akan dilaksanakan. Teori
biasanya berhubungan dengan subjek tertentu dalam cakupan bidang ilmu
tertentu, dan dihubungkan dengan nama perumus teori itu. Kerangka pikir
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian yang bersifat
@ kualitatif, sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
?.berupa data lisan dari orang-orang dan perilaku-perilaku yang diamati,
;?penelitian ini akan mendiskripsikan strategi layanan bimbingan pra nikah
 terhadap calon pengantin untuk meningkatkan Self Responsibility di Kantor

P 3eH @

e1dr

— Urusan Agama (Kua) Kecamatan Kampar Timur Kabupaten Kampar.
o Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, penelitian kualitatif
5 merupakan penelitian yang menggunankan pendekatan naturalistik untuk
o mencari dan menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena
—pdalam suatu latar yang khusus. Kualitatif juga sebagai prosedur penelitian
o yang menghasilkan data deskriptif berupa data lisan dari orang-orang, dan
< perilaku yang akan di amati. Deskriptif kualitatif adalah istilah yang di
gunakan dalam penelitian kualitatif untuk suatu kajian yang bersifat
deskriptif. Deskriptif kualitatif di fokuskan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang terkait dengan pertanyaan siapa, apa, dimana dan bagaimana
suatu peristiwa atau fenomena yang dikaji secara lebih luas untuk
menemukan pola-pola yang muncul pada sebuah peristiwa tersebut
(Nurmalasari & Erdiantoro, 2020).

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi Penelitian
Adapun Lokasi penelitian dilaksanakan di Kantor Urusan Agama

@ (KUA) yang terletak di Desa Rumbio Kecamatan Kampar Timur. Adapun
E..alasan penelitian lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa
— persoalanpersoalan yang diteliti ada di lokasi ini.
& b. Waktu Penelitian
5 Dari riset yang telah diajukan ke tempat penelitian memberikan

Jangka waktu penelitian yakni dimulai pada bulan Oktober 2024 dan batas
) waktu penelitian berakhir pada bulan Maret 2025, setelah batas waktu yang
< telah ditentukan itu habis, maka penelitian juga selesai, apabila penelitian
@ belum selesai, maka mengurus kembali surat riset penelitian.

3;5'- Sumber Data Penelitian

Data yang didapatkan di lokasi penelitian yaitu data primer dan data
Usekunder berikut :
Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari lapangan, yaitu

jo

langsung didapati dari Pembimbing di KUA Kec.Kampar Timur.
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari perpustakaan, wawancara,
observasi dan dokumentasi di KUA Kec.Kampar Timur.
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4dnforman Penelitian

= Infoman adalah orang yang diwawncarai, dimintai informasi oleh
“ewawancara, informan merupakan orang yang menguasai dan memahami data
Sitaupun fakta dari objek penelitian.

Dalam penelitian ini terdapat dua jenis informan diantarannya :

—1. Key informan, yaitu orang-orang yang sangat memahami permasalahan
;: yang diteliti.
c2. Informan pendukung, vyaitu orang vyang dianggap mengetahui
—  permasalahan yang diteliti.
w
= Tabel 2.
S Informan Penelitian
Neg |Nama Keterangan Informan
1o |Riki Setiawan Pembimbing Key Informan
3~ RA Calon Pengantin Informasi Pendukung
4 AA Calon Pengantin Informasi Pendukung
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang ditempu dan alat-alat
yang digunakan oleh peneliti didalam pengumpulan datanya (Hurmain, 2008).
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Observasi

o Observasi yaitu kegiatan untuk memperoleh data dengan melakukan
opengamatan langsung di lapangan dan penulis membuat catatan kecil,
@mendengarkan, melihat kemudian dikaji dan dinilai secara baik untuk
Ememperoleh data. Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti
Smengadakan pengamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung
~tentang hal-hal yang di amati dan mencatat pada alat observasi. Menurut
CMustaqim mengatakan bahwasannya observasi adalah suatu alat yang di
Zgunakan untuk mengukur tingkah laku individu, atau proses terjadinya suatu
Ckejadian yang di amati baik dari situasi sebenarnya maupun dalam situasi
;_sebenarnya. Dan menurut Margono, observasi merupakan sebuah pengamatan
L;dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tamapak pada sebuah
@bjek penelitian. Pencatatan tersebut berdasarkan fakta yang di lihat, di
Sdengar, di rasakan oleh si peneliti (Mugianto dkk., 2017).

©2. Wawancara

3) Wawancara adalah langkah pengambilan data dan penelitian yang
S dilakukan dengan maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh 2 orang pihak
E_yaitu pewawancara ( interviewer ) yang mengajukan jawaban atas pertanyaan

nery wisey
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©
Iyang diajukan. Wawancara adalah alat pengumpulan informasi dengan cara
::mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula.
©Yang mana wawancara merupakan kontak langsung dengan tatap muka antara
Opencari informasi dan sumber informasi yang bertujuan memperoleh data
mtentang masalah diatas. Wawancara secara garis besar terbagi menjadi dua,
“yakni wawancara tidak terstruktur dan wawancara terstruktur. Wawancara
iidak terstruktur sering disebut wawancara mendalam yaitu wawancara yang
chanya memuat garis-garis besar yang akan ditanyakan ketika di lapangan.
—Sedangkan wawancara terstruktur sering disebut wawancara buku, yang
susunan pertanyaannya sudah ditetapkan sebelumnya (tertulis).
5 Wawancara adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara
o,dialog baik secara langsung maupun tidak langsung (tatap muka) maupun
—gnelalui media tertentu antara pewawancara dengan yang di wawancarai
asebagai sumber data. Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu.
SPeneliti menggunakan teknik wawancara ini untuk mengetahui secara
mendalam serta menemukan pengalaman informan atau responden dari topik
tertentu atau situasi spesifik yang akan di teliti. Teknik wawancara yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak terstruktur. Wawancara
tidak terstruktur di artikan dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang terstrukur ataupun telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk mengumpulkan datanya (Ernata, 2017).
3. Dokumentasi
Perolehan data melalui data-data yang sudah ada dan tersedia oleh
konselor di Kantor Urusan Agama (KUA) tersebut, berupa catatan, buku
wagenda dan sebagainya. Dalam hal ini data yang diambil adalah data yang
....sangat berkaitan dalam penelitian ini. Dokumentasi adalah sumber data yang
._dlgunakan untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film
"'gambar dan karya-karya monumental yang semuanya itu memberikan
E informasi bagi proses penelitian. Dokumentasi pada saat wawancara ataupun
“observasi berlangsung dokumentasinya berguna sebagai bukti/ dasar yang
:tldak dapat disangkal secara hukum untuk membela diri terhadap tuduhan,
<salah tafsir, dan fitnah.

Dokumentasi adalah catatan yang dapat di buktikan atau dapat menjadi
Zbukti secara hukum. dokumentasi juga di artikan sebagai setiap pengliatan /
Sbukti fisik dapat berupa tulisan, foto, video klip, kaset dan lain-lain, yang telah
gvdikurnpulkan dan di buktikan secara hukum dan bertanggung jawab sesuai
—dengan aturan dan dapat di kumpulkan atau semua data. Dan sedangkan

1SId

gpengertian dokumentasi lainnya adalah suatu dokumen yang beris data
Ylengkap, nyata, dan tercatat. Dokumentasi ini digunakan peneliti untuk

A
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©
mImengumpulkan data-dataperistiwa yang sudah lampau. Dokumentasi biasanya
=berbentuk rekaman, video atau foto (Adhimah, 2020).

3.6’ Validitas Data

= Validitas data dalam penelitian kualitatif merupakan validitas yang

® mencakup penfgertian yang lebih luas yaitu apakah kesimpulan yang di tarik
—.dari data yang terpecaya (kredibel), dapat di pertahankan, di jamin dan tidak
;?memerlukan penjelasan alternatif lainnya. Validitas merujuk pada derajat
c ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang
— dapat dilaporkan peneliti. Uji validitas data atau kepercayaan data peneliti
wmterdiri atas perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi,
5 analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan member check
& (Mekarisce, 2020).
- Dalam penelitian ini untuk mendapatkan validitas data atau keabsahan data
apenulis menggunakan teknik triagulasi adalah teknik pemekriksaan suatu
Skeabsahan data yang memanfaatkan susuatu yang lain, seperti :
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Membandingkan kondisi dan perspektif seorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang lain.
3. Membandingkan hasil wawancara dan dokumen yang terkait dengan
masalah yang di ajukan. Peneliti memanfaatkan dokumen atau data
sebagai bahan perbandingan.

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan
Wara mengorganisasikan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
r;3.".‘melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
=yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
sdiri sendiri maupun orang lain.
E_ Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih banyak dilakukan
“bersamaan dengan pengumpulan data. Teknik analisis data dapat diartikan
Esebagai cara melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah
fb'data tersebut menjadi informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat datanya
»dapat dengan mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-
Lz"—masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian, baik berkaitan dengan
Sdeskripsi, data maupun untuk membuat induksi, dalam penelitian ini penulis
gmenggunakan analisis data secara kualitatif. Dalam penelitian kualitatif,
—temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara
gyang dilaporkan peneliti dengan apa yang diteliti. Pada penelitian ini uji
%keabsahan data menggunakan uji kreabilitas. Uji kreabilitas terhadap data
ﬁ_hasil penelitian dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi merupakan

I
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mIsalah satu teknik dalam pengumpulan data untuk mendapatkan temuan dan
=interpretasi data yang lebih akurat dan kredibel. Dengan demikian terdapat
Otriangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu :

©1. Triangulasi Sumber Penggunaan sumber yang banyak untuk triangulasi
dapat dilakukkan dengan mencari sumber (informan) yang lebih banyak
dan berbeda dalam informasi yang sama.

Triangulasi Teknik Penggunaan teknik pengumpulan data yang berbeda
dapat diartikan bahwa jika tahap pertama informan dikumpulkan dengan
observasi tentang suatu objek, maka berikutnya gunakan lagi metode lain
seperti wawancara dan dokumentasi. Jika dengan teknik pengumpulan data
tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukkan
diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk
memastikan data mana yang dianggap benar.

Triangulasi Waktu Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di
pagi hari pada saat narasumber masih segar, akan memberikan data lebih
valid sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan
pengecekan melalui wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu

nejy exsns NIN W e

atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda,

maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian

datanya.

Dari ketiga triangulasi diatas, triangulasi digunakan atau dipakai saat
sedang penelitian menggunakan triangulasi teknik karena bila data yang
diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, dan dokumentasi
menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih

Ulanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau lain, untuk memastikan daa
&Zmana yang lebih benar. Triangulasi metode dilakukan dengan cara
m._membandingkan informasi atau data dengan cara yang berdeda. Sebagaimana
s dikenal, dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode wawancara,
E obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan
"Cgambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan
smetode wawancara bebas dan wawancara terstruktur. Atau, peneliti
Smenggunakan wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek
wkebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang
i"—berbeda untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Melalui berbagai
Sperspektif atau pandangan diharapkan diperoleh hasil yang mendekati
Ukebenaran. Karena itu, triangulasi tahap ini dilakukan jika data atau informasi
—yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan kebenarannya.

§ Teknik pengujian keabsahan data adalah peningkatan kepercayaan dalam
Ybenelitian, dimana dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya

e
Zdengan melakukan triangulasi, triangulasi adalah teknik pemeriksaan

I
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m:Q(eabsahan data dengan membandingkan hasil wawancara terhadap objek
=penelitian melalui kejujuran peneliti, sumber data, metode dan triangulai
©Odengan teori ( Bungin, 2007). Data yang diperoleh berdasarkan hasil
Opengamatan dibandingkan kembali dengan data yang dapat melalui hasil
®wawancara dari kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Tampan, penghulu,
gstaf dan calon pengantin agar peneliti mengetahui validitas yang didapatkan.
;:Triangulasi yang dilakukan oleh penelitu yaitu:

Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Membandingkan apa yang disampaikan oleh sumber data primer dengan
data skunder.

Membandingkan hasil penelitian dengan fakta dilapangan.

nelry e)sns NIQ
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BAB IV
AMBARAN UMUM TENTANG KANTOR URUSAN AGAMA (KUA)
KECAMATAN KAMPA KABUPATEN KAMPAR

1d10 e H ©

A.Sejarah Berdirinya KUA Kecamatan Kampa

Kantor Urusan Agama Kecamatan Kampa terletak di Desa Pulau Rambai
K«;T_ghmatan Kampa Kabupaten Kampar. Dalam ruang lingkup tugas yang telah
diprogramkan bergerak dibidang urusan agama yang berkembang dalam

| W

masyarakat baik pembinaan dibidang agama maupun dibidang kemasyarakatan
demgan berusaha menyebar luaskan serta memberdayakan segala peraturan.
Kﬁltor Urusan Agama ini berada dalam kecamatan baru yang merupakan hasil
pefnekaran dari Kecamatan Kampar pada tahun 2005. Kampa saat ini memiliki
sembilan desa. Awal pembentukan Kecamatan Kampa yang hanya memiliki enam
desa (2005), Desa kampar merupakan desa yang memiliki wilayah terbesar dan
pénduduk yang padat sechingga pada tahun 2007 Desa kampar dimekarkan
menjadi empat desa, dan tahun 2008, tiga desa pemekaran menjadi desa depenitif.
Pada hari Rabu tanggal 21 bulan Desember 2016, Kecamatan Kampar
Timur berganti nama Kecamatan Kampa berdasarkan hasil rapat paripurna DPRD
Kabupaten Kampar. Seiring dengan lajunya pertumbuhan masyarakat maka
semakin banyak pulalah masyarakat yang membutuhkan pelayanan, maka untuk
memberikan pelayanan yang memuaskan kepada masyarakat yang membutuhkan
pelayanan di Kantor Urusan Agama maka berdasarkan keputusan Menteri Agama
RI. No: 10 tahun 2005, maka wilayah kerja Kantor Urusan Agama yang ada di
Kabupaten Kampar dimekarkan, dan adapun KUA yang baru dimekarkan itu
diantaranya adalah:
21. KUA Kec. Kampar
:2. KUA Kec. Rumbio Jaya
KUA Kec. Kampar Utara
24, KUA Kec. Kampar Timur.
K@ntor Urusan Agama Kecamatan kampar Timur setelah didefenitifkan pada
ta’h;un 2005, untuk kepala KUA nya sekarang adalah Riki Setiawan S.HI, M.Sy.
Pagél 732 menjelaskan :
»1. Pembentukan KUA disuatu Kecamatan ditetapkan oleh menteri Agama
* setelah terlebih dahulu mendapat persetujuan tertulis dari Menteri yang

ES.LS

T

I

bertanggung jawab dibidang penertiban dan penyempurnaan aparatur
negara.

Pembentukan KUA dilakukan menurut keperluan dengan memperhatikan
jumlah pemeluk agama Islam yang harus dilayani.

N
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Apabila dipandang perlu dalam rangka pelaksanaan tugas, kepala kantor
wilayah depertemen agama provinsi / setingkat dapat menetapkan bahwa
tugas suatu KUA meliputi 2 (dua) kecamatan atau lebih.

Sejarah tentang berdirinya Kantor Urusan Agama di Indonesia,
“Kementerian Agama melakukan tindakan kearah unifikasi dan sentralisasi

1d10 ey o

?secara integral dan Depertemen-Depertemen lain mengikuti tindakan tersebut.
;:Kunci utama dalam usaha itu adalah pembentukan Kantor Urusan Agama.
cKUA dibentuk diseluruh daerah sebagai cabang dari Kantor Pusat Nasional
—yang diciptakan oleh pemerintah militer Jepang di Jawa, menggantikan kantor
w»Voor IN Landsche Zaken, yang pada waktu itu mempunyai cabang ditingkat
gKeprerisidenan, Kementerian Agama kini membentuk KUA di daerah dengan
@awataan pusat di Jakarta, Provinsi, Kabupaten, dan kecamatan. Sedangkan
—ditingkat Desa ada juga pejabat agama yang tidak termasuk dalam hierarkinya.
a(pejabat agama di Desa yang disebut Modin, Kaum, Kayim, lebai dan
Ssebagainya adalah termasuk pamong Desa, yang administrasinya dibawah
pemerintah umum). Sambil melayani tugas-tugas yang bersifat politik maupun
Hukum agama, maka KUA di Kabupaten dan Kecamatan biasa menjadi pusat
kegiatan Islam bagi masyarakat setempat. Pada tahun 1950 pengawasan
terhadap para pejabat ini berada ditangan pemimpin-pemimpin NU setempat.
Dari semula hubungan KUA dengan Pengadilan Agama selalu kritis,
terutama diluar jawa maupun di jawa. Para pejabat Depertemen Agama
melihat bahwa KUA sebagai alat utama mencapai keseragaman didalam
masalah hukum Islam. KUA di daerah mempunyai hubungan dengan
Pengadilan Agama disebabkan sebagian dari tugasnya yang bersifat
Uf‘peradilan”, contohnya, berkenaan dengan pertanggung jawaban atas
E..pencatatan nikah, thalak, dan rujuk, pejabat KUA dapat menyelesaikan
;perselisihan antara suami istri sebelum diajukan ke Pengadilan.

F—

W
Bé’isi dan Misi KUA Kecamatan Kampa

a. Visi
Terwujudnya masyarakat Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang rukun

o

an taat beragama. Serta Terwujudnya Keluarga Sakinah di Masyarakat

Kecamatan Kampa yang Taat Melaksanakan Ajaran serta Terciptanya
Kerukunan Umat Beragama Menuju Masyarakat Madani.
b. Misi

1. Meningkatkan iman dan takwa melalui pembinaan keluarga sakinah

dan optimalisasi fungsi masjid / musholla.
Meningkatkan kualitas pelayanan NR
Meningkatkan Kualitas dan Pelayanan Nikah dan Rujuk

N
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C.;Struktur Kerja KUA Kecamatan Kampa
C Tabel 3
g

KEPAL KANTOR URUSAN
AGAMA

Riki Setiawan S.HI, M.Sy

NIP. 198101152009011009

|
PENGHULU

PENYULUH AGAMA
Mahyuddin S.Ag, M.Sy ISLAM FUNGSIONAL
NIP. 197504152003121001

Mardiana, SH.I, M.H

H. A.N Khofify. S.Ag NIP. 198101152005012010
NIP. 197608242000121002

PENYUSUN PENGADMINISTRASI
ADMINISTRASI UMUM
KEPENGHULUAN Hasir, A.Md

NIP. 196711061999031002

Sunarti, S.Sos

NIP. 198502252009012006

PRAMU BAKTI PRAMU BAKTI
Haditya Yogi Perdana, S.Sy Nurhidayah, S.Sy
=
=
Dé\’[ekanisme Kerja KUA
=, Kantor Urusan Agama merupakan sarana dan sentral pelaksanaan tugas

“umum pemerintahan di bidang agama pada tingkat kecamatan. Khusus untuk
~tingkat Kecamatan Kampar Timur sama halnya dengan kecamatan kecamatan
g’ain yang ada di Kabupaten Kampar maka Kantor Urusan Agama Kecamataan
E(ampar Timur mengemban tugas yang sangat banyak, karena kepadataan

enduduk yang berada dikecamatan ini, disertai pula dengan kekurangan
‘denaga pelaksana. Adapun tugas-tugas yang harus diemban oleh Kantor
Erusan Agama

Nery wisey|
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Kecamatan Kampar Timur seperti juga Kecamatan lainnya di

abupaten Kampar, dapat digambarkan sebagai berikut :

Tugas Administrasi dan ketata usahaan

Pencacatan, pelaksanaan, dan pelaporan NTCR (Tugas Kepenghuluan)
Tugas kemesjidan dan perwakafan

Tugas badan penasehat perkawinan, perselisihan dan perceraian (BP4)
Tugas Pengembangan dan pembinaan kehidupan beragama (P2A)

Tugas Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an (LPTQ) serta kegiatan
pelaksanaan MTQ Tingkat Kecamatan

Tugas Pelaksanaan Badan Amil Zakat Infak dan Shadagah (BAZIS)
Tugas Pembinaan dan Bimbingan IPHI

Kependudukan dan kesehatan Masyarakat atau keluarga (UPGKIJK)

. Pendapatan dan Statistik di berbagai bidang.

. Pembinaan dan pengembangan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)

. Tugas pembinaan Kepegawaian dan Dharma Wanita

. Dan tugas-tugas baru yang muncul dalam kegiataan sehari-hari di tengah

masyarakat yang ada kaitannya dengan kegiatan dan tugas Kantor Urusan
Agama.

Adapun dalam pelaksanaan tugas-tugas tersebut Kepala Kantor Urusan

Agama Kecamatan kampar timur dibantu oleh satu orang wakil PPN, enam
orang pegawai kantor, ditambah lagi empat orang untuk memudahkan

pelaksanaan perkawinan di desa desa yang berjumlah sembilan desa.

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor: 2 Tahun 1989,

Uentang Pembantu Pegawai Pencatat Nikah (Pembantu PPN), Menimbang :

2a.

30 &.]}SIBA}%I] dTUIeysy 2

=
ueﬁng
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Bahwa karena luasnya daerah atau besarnya jumlah penduduk yang perlu
pelayanan oleh kantor urusan agama kecamatan baik dalam pelayanan
nikah, thalak, dan rujuk maupun bimbingan agama Islam pada umumnya
dipandang perlu meninjau kembali peraturan menteri agama nomor 6
Tahun 1983 dan memberlakukannya di seluruh Indonesia.

Bahwa kehidupan beragam Islam di desa perlu dibimbing sehingga
tumbuh berkembang dan semarak sebagai perwujudan integrasi
penghayatan dan pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
keluarga, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Bahwa untuk merealisasikan yang dimaksud pada huruf a dan b diatas
perlu memantapkan peraturan Menteri Agama RI.

eografis dan Demograsi Kecamatan Kampa

Kecamatan Kampa adalah suatu wilayah yang terletak di Kabupaten

ampar Provinsi Riau. Kecamatan Kampa mempunyai sembilan (9) Desa di
abupaten Kampar yaitu Desa Kampar, Desa Pulau Birandang, Desa Pulau
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m:Rambai, Desa Deli Makmur, Desa Koto Perambahan,Desa Sawah Baru, Desa
ssungai Putih, Desa Sungai Tarap, dan Desa Tanjung Bungo. Kecamatan
“Kampa merupakan sala satu Kecamatan di Kabupaten Kampar Provinsi Riau,
Rang jarak tempuh sekitar % (setengah) jam dengan menggunakan mobil.
QSedangkan jarak dengan Ibu Kota Provinsi sekitar 39 km yang dapat di tempuh
Zdalam waktu 1 (satu) jam dengan menggunakan mobil. Jarak pusat wilayah
iiecamatan dengan desa / keseluruhan yang terjauh sekitar 20 (dua puluh) km
cyang dapat ditempuh selama 45 menit dengan menggunakan mobil. Dilihat
—dari sisi perdagangan, daerah Kecamatan Kampa merupakan sala satu wilayah
¢gpenting di Kabupaten Kampar, karena menjadi daerah lalu lintas perdagangan
ﬁntara Provinsi Riau dengan propinsi-propinsi yang ada di pulau sumatera.
zKeadaan tersebut dimungkinkan, Kecamatan Kampa merupakan daerah yang
-Berada atau terletak disekitar atau disepanjang jalan lintas timur sumatera

Q
c
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BAB VI
PENUTUP

esimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan tentang layanan bimbingan pra nikah

“untuk kesiapan calon pengantin di KUA Kecamatan Kampar Timur, maka
—peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut:

nely exsng Nin 3!
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Pelaksanaan layanan bimbingan pra nikah meliputi unsur-unsur
bimbingan, materi-materi bimbingan pra nikah, dan metode bimbingan.
Unsur-unsur bimbingan meliputi pembimbing yaitu Bapak Riki Setiawan
selaku kepala dan pemberi materi dan konseli (calon pasangan pengantin)
yaitu Arya Dhani dan Rani Amalia, Mhd yasin dan Aisyah Aminillah.
Materi yang disampaikan dalam bimbingan pra nikah tersebut yaitu
tentang pengertian nikah menurut fiqih dan Undang-undang, tujuan
pernikahan, materi hak dan kewajiban suami istri, materi hukum nikah.
Kemudian metode yang digunakan dalam bimbingan tersebut yaitu metode
ceramah dan diskusi/tanya jawab. Bimbingan pra nikah ini wajib diikuti
oleh calon pasangan suami istri dalam waktu 10 hari kerja, tujuan dari
terselenggaranya bimbingan pra nikah ini yaitu untuk meningkatkan
pemahaman, pengetahuan tentang kehidupan rumah tangga, serta
mengurangi perselisiahan dalam rumah tangga.

Faktor pendukung dan penghambat dalam layanan bimbingan pra nikah ini
yaitu pembimbing (penghulu) sangat menguasai materi yang akan
disampaikan, sarana dan prasarana yang sangat mendukung, penyampaian
materi disesuaikan dengan kondisi calon pengantin. Adapun faktor
penghambatnya yaitu waktu saat bimbingan sangat terbatas, tidak hadirnya
calon pasangan suami istri yang beralasan sibuk kerja, tidak adanya hari
yang ditetapkan oleh KUA, dan jarak yang tidak memadai untuk
melakukan bimbingan pra nikah.

Hasil dari layanan bimbingan pra nikah di Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan Kampar Timur bahwa bimbingan pra nikah ini terlaksana
dengan baik dan benar meskipun belum mencapai hasil yang maksimal
karena kurangnya waktu dalam proses bimbingan tersebut tetapi
setidaknya mengurangi konflik dalam rumah tangga, kerena pembimbing
(penghulu) memberikan materi-materi yang menitik beratkan cara
penyampaiannya agar konseli (calon pasangan suami istri) dapat
memahami apa yang disampaikan oleh pembimbing. Keberhasilan yang
dicapai dari program tersebut adanya kesadaran dari calon pasangan akan
hak dan kewajiban suami istri, berkomunikasi dengan baik dan lain
sebagainya. Namun jika dalam sebuah keluarga masih terjadi konflik hal
tersebut bukan kesalahan dari pembimbing melaikan diri pribadi masing-

61
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L  masing yang tidak bisa mengamalkan materi-materi yang disampaikan
= dalam bimbingan pra nikah tersebut.
o

BSaran
® Saran yang dapat diberikan dengan peneliti layanan bimbingan pra nikah

ntuk meningkatkan self responsibility calon pengantin yaitu:

ﬁ. Bagi Kantor Urusan Agama Kecamatan Kampar Timur Harus adanya hari
cyang ditentukan oleh Kantor Urusan agama (KUA) Kecamatan Kampar Timur
—dalam pelaksanaan bimbingan pra nikah tersebut, dan juga menambah waktu
¢pelaksanaan layanan bimbingan pra nikah agar calon pasangan memahami apa
Eyang disampaikan oleh pembimbing (penghulu).
22. Bagi Peneliti Berikutnya Mengkaji lebih dalam lagi tentang bimbingan pra
-gikah dalam Meningkatkan Self Responsibility karena tujuan pernikahan yaitu
aintuk mencarai ridho Allah SWT, agar rumah tangga menjadi keluarga yang
Ssakinah, mawwadah dan warrahmabh.
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Lﬁlpiran I

Wawancara dengan Kepala Kua
©1. Menurut Bapak/Ibu mengapa bimbingan pra nikah sangat penting bagi
© calon pengantin?
92, Bagaimana pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Kampar
S Timur?
;:3. Apa faktor pendukung dan penghambat dari bimbingan pranikah di KUA
< Kecamatan Kampar Timur?
—4. Bagaimana waktu pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan
o Kampar Timur?
55. Apa saja materi yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingan pranikah di
&  kuakecamatan kampar timur?
—-p- Berapa lama waktu bimbingan pranikah yang diberikan untuk calon
o  pengantin di kua kecamatan kampar timur?
7. Apakah materi yang disampaikan sudah mencakup materi tentang self

responsibility?
8. Menurut Bapak/Ibu apa manfaat metode diskusi pada saat melangsungkan

nery wisey JireAg uej[ng jo A}JISIdATU) dDTWIR]S] d)¥}S

bimbingan pranikah pada calon pengantin untuk Meningkatkan Self
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Wawancara dengan Calon Pengantin
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Menurut Saudara/l apakah bimbingan pranikah itu sangat anda butuhkan
untuk menikah, mengapa?

Apa saja materi yang saudara/i dapat dari bimbingan pranikah di KUA
kecamatan Kampar Timur?

Apakah dari pithak KUA kecamatan Kampar Timur saja yang memberikan
materi?

Apakah materi dari bimbingan pranikah ini sangat bermanfaat bagi
saudara/l ?

Apa saja hambatan yang kakak alami saat mengikuti bimbingan pranikah?
Menurut kakak apa manfaat metode ceramah/nasihat pada saat
melangsungkan bimbingan pranikah  pada calon pengantin untuk
Meningkatkan Self Responsibility?

Menurut Saudara/l apa manfaat metode diskusi pada saat melangsungkan
bimbingan pranikah pada calon pengantin untuk Meningkatkan Self
Responsibility?
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